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ABSTRACK 

PT. PLN (Persero) UPJ Hamlet Kupang is a company engaged in the field of electricity. The 

background of this research problem shows that human behavior is the main cause of work 

discipline and the impact resulting from this work discipline can have bad consequences, such as 

work accidents due to not wearing personal protective equipment (PPE) or incomplete equipment, 

and ultimately detrimental to all parties. Be it yourself, your family and even the company.  

This research wasiconducted onlthe employeesiof PT PLNiPersero's network field labor. This is 

because the technical services department has  a lot to do and uses dangerous equipment such as 

jobs related to high electric voltage. 

Theipurpose ofithe researchito beiachieved inlaccordance withlthe formulationlof thelproblems 

outlinedlabove isito provelandlanalyze thejeffect ofiwork discipline, organizationaljculture and 

occupational health safety onjemployee performancejat PT. PLNjUPJ DukuhlKupang. The 

populationjof this studyjwas 69 employeesjof PT. PLN Persero UPJ Hamlet Kupang with 

saturated sampling using questionnaire instrument data collection. Thisetype ofjresearchzis 

quantitative which explains how much influence between variables. Theidata analysisltechnique 

usediis thelinstrument test, classiciassumption testiand multiplellinear regression. Withlthe SPSS 

statisticaliprogram (statisticallpackage forjsocial science) versionl16. 

Afterlconducting research, analysisjand data processinglusing thelSPSS programlit canlbe seen 

fromjthe resultslof the partialltest (T test) thatlthe variableslof workjdiscipline,korganizational 

cultureland occupationaljhealth safetyihave threeisignificant effectsion employeeiperformance, 

whileiusing theisimultaneous test (Fjtest) itlcan belseen thatlsimultaneously thelvariables oflwork 

discipline, organizationalsculture,  andQoccupational healthDsafety significantlyAinfluence 

employeelperformance. 

 

Keywords: Workjdiscipline, Organizationallculture, occupationallhealthlsafety, employee 
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A. Latar Belakang 

Hasilipenelitian iniimenunjukkan bahwa 

perilakuDmanusia merupakanHpenyebab 

utamaeterjadinya ketidakdisiplinanDkerja 

daniberdampak yangidihasilkan darilketidak 

disiplinanakerja inixpun dapatkberakibat 

buruk, sepertiDadanya kecelakaanFkerja 

karenaktidak memakaixalat pelindungsdiri 

(APD) atauxperlatan yangjkurangjlengkap 

,danDpada akhirnyaHmerugikanWsemua 

pihakjbaik itujdiri sendiri, keluargalbahkan 

perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan 

bagian tenaga kerja lapangan jaringan PT 

PLN Persero Halsini dikarenakanXpada 

bagianipelayanan teknik Terdapathbanyak 

berhubunganaserta menggunakandalat-alat 

berbahayaiseperti pekerjaan- pekerjaan yang 

berhubunganjdengan teganganjlistrikeyang 

tinggi. Berdasarkanduraian diatas,Xmaka 

penelitiitertarik untuk melakukanipenelitian 

denganQjudul ANALISAXPENGARUH 

DISIPLIN KERJA,XWABUDAYA  

ORGANISASIWiDANQKESELAMATAN 

KESEHATANWKERJA TERHADAP 

KINERJAGeKARYAWAN PT PLN 

PERSERO UPJ DUKUH KUPANG 

 

B. Kajian Pustaka 

1. Disiplin Kerja 

SingodimedjojEdy SutrisnoX(2016:86), 

menyatakanibahwa Disipliniadalah sikap 

kesediaanjdan kerelaanlseseorang untuk 

mematuhiDdan menaatixnorma-norma 

peraturanWeyangWEberlaku 

disekitarnya. Sinambela (2016:332).Pada 

hakekatnyavbanyak indikatorcindikator 

yangnmengenai disiplinbkerja terhadap 

karyawan, menurutjsingodimedjoldalam 

edylsutrisno (2016;94) Indikatorldisiplin 

kerjaldibagi empatldimensi antarailain : 

 

 

 

1. tata terhadapiaturaniwaktu  

     Kita bisa melihat aturan kerja dari jam 

absen masuk kerja ,absen keluar kerja 

maupun absen waktu istirahat kerja 

yang sesuaiidengan aturan perusahaan 

yangitelah ditetapkan. 

2. taatjterhadap aturanjperusahaan  

     Peraturanqterkait tentangWtata cara 

berpakaian atau berseragamWdan 

tingkah laku di setiapipekerjaan 

3. taatiterhadap aturaniperilaku  

     didalamipekerjaan Ditunjukan dengan 

caraQcara melakukanQWpekerjaan 

pekerjaan QWqsesuai dengan 

jabatan, tugaskdan tanggungkjawab 

sertakberhubungan lainkantar unit 

kerja. 

4. taatiterhadap aturanilainnya  

     Aturaniaturan yangimengatur apa saja 

yangWboleh ataupunwtidak boleh 

dilakukanidi dalamiperusahaan. 

 

2. BudayajOrganisasi 

Budayajorganisasi yangakondusif akan 

mendorongQweaekaryawan untuk 

menunjukkanWkinerja yangWoptimal. 

Budayahorganisasi yang kuatGakan 

berpengaruhGipada perilakuWianggota 

organisasiGsecara keseluruhan. Edison, 

Anwar, danhKomariyah (2016 118) 

mengemukakanWqebahwa Budaya 

perusahaanx(corporateGculture) sering 

dipertukarkaneatau  disamakanadengan 

istilah budayadorganisasi (organization 

culture). 

IndikatoriBudayajOrganisasi 

MenurutjEdison, Anwar, dan Komariyah 

(2016:9131) untukjmenunjangjkinerja, 

sangatgidiperlukan budayakorganisasi 

yanggkuat. Berikutgdimensi/ indikator 

dari budayajorganisasi : 

1. Kesadaran diri 

Anggotawceorganisasigherridengan 

kesadarannya bekerjadsfsduntuk 

mendapatkanWgekepuasan dari 

pekerjaanwwmereka, 



mengembangkanwediri, manaati 

aturan, serta menawarkanalayanan 

tinggi. 

2. Keagresifan 

AnggotaWorganisasi menetapkan 

tujuan yangQimenantang tapi 

realistis. Merekawermenetapkan 

rencanahkerja dandstrategi untuk 

mencapaijtujuan. 

3. Kepribadian 

AnggotaWadxzcbersikap saling 

menghormati,xramah, terbuka, dan 

peka terhadapikepuasan kelompok. 

4. Performa 

Anggotakorganisasi memilikiknilai 

kreativitas, memenuhiklkuantitas, 

mutu, danjefisien. 

5. Orientasi tim 

Anggota organisasi 

melakukan kerja sama yang baik 

serta melakukan komunikasi dan 

koordinasi yang efektif dengan 

keterlibatan aktif para anggota yang 

pada gilirannya mendapatkan hasil 

kepuasan tinggi serta komitmen 

bersama. 

 

3. KeselamtaniKesehatan 

KeselamatanjKesehatan Kerjaladalah 

suatu hal atau bidang yang terdiri dari 

keselamatan,kesehatan serta 

kesejahteraan karyawan di dalam 

sebuah perusahaan ataupun diluar 

lokasi sebuah proyek widodo 

(2015:234). 

MenurutjGary Dessler (BenilMadaun 

2016),Wdedsindikatorhhkeselamatan 

kesehatanikerja terdiriidari : 

 

1. KeadaanjdanlkKondisikKaryawan 

     adalahssuatu keadaanf&gkondisi 

tubuh karyawan yang dialami pada 

saatXbekerja yangWmendukung 

aktivitasisaatibekerja. 

2. Perlindunganikaryawan 

fasilitashperusahaan yangkdiberikan 

untukkmenunjang kesejahteraankpara 

karyawan. 

3. Dukunganjdanlkomunikasi 

 Dukunganldanjkomunikasi antara 

atasanWdengan bawahanwdapat 

dilakukaneidengan caraiseperti 

berdiskusi, bawahanGakan dapat 

menginformasikanwqewilmasalah 

masalah yanggdgberhubungan 

dengan pekerjaan, danikomunikasi 

mengenai faktorasdasfrisiko 

diinformasikan kepadagibawahan 

pada saatepelatihan awaljmasuk 

bekerja. 

4. Proseduriyangikuat 

     Prosedurweyang kuatghgadalah 

prosedurgyang berisighberbagai 

informasijyang akurat, tepathdan 

lengkap. dijelaskanahal-halkyang 

bolehjdilakukan danjtidakeboleh 

dilakukan, sehinggaipekerjajdapat 

menerapkaniprosedurjmereka. 

 5. Bebanlkerja. 

     Bebanikerja saatjini dapatjdiukur 

denganimasih adanyajwaktu untuk 

beristirahat, targethlkerja yang 

realistis, danjpekerjajmempunyai 

cukupWEwaktu untukwwdapat 

menyelesaikanipekerjaannya. 

6. Alat Pelidung Diri 

     APD digunakanhipekerjahyuntuk 

melindungifgudiri darihfpotensi 

bahayaqweiserta menghindari 

kecelakaan yang dapat menganggu 

pekerjaeesaat bekerja. danbAPD 

yangmdigunakan nyamannbagi 

pekerja. 

7. HubunganCdengan perusahaaan. 

Hubunganvyang baikjdapat diukur 

melalui hubungan atasan 

(manajer,supervisor,dll) dengan 

pekerja atau hubungan 

pekerja dengan sesamapekerja dan 

berhubunganddenganjsikaplmoral 

pekerja. 



4. Kinerja Karyawan 

Suatuiorganisasi perusahaan didirikan 

karenaqmempunyai tujuanetertentu 

yangjingin dan harusidicapai. Dalam 

mencapaiitujuannya setiapiorganisasi 

di pengaruhiWperilakuWorganisasi. 

SalahIsatu kegiatan yang palingIlazim 

di lakukanEdalam organisasiEadalah 

kinerjaIkaryawan. ArifinXat all (2015 

: 120)xmenyebutkandkinerja, atau 

performanceJadalahJhasil kerjaIyang 

dicapaidseseoraang atauDkelompok 

sesuaiWEdengan wewenangwQdan 

tanggung jawab masing masing untuk 

mencapai tujuanforganisasi. Kinerja 

adalahdhasil kerjagyanggdiberikan 

sesuai tanggungJjawab danFtugasnya 

secaraCkualitaswEDdan       kuantitas       

yang     dicapaiDseseorangHpegawai 

(Mangkunegara, 2013). 

Sedarmayanti dalam Leuhery & 

Manuhutu (2018)vImengemukakan 

indikator-indikatordFkinerjaFsebagai 

berikut : 

 

1. KualitasJkerja (qualityJof work) 

2. KetetapanJwaktu (promptness) 

3. InisiatifI(initiative) 

4. KemampuanI(capability) 

5. KomunikasiI(communication) 

C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

H1 : terdapatApengaruh yangXsignifikan      

           disiplinJkerja (X1) terhadapJkinerja 

           karyawan (Y) 

H2 : terdapatXpengaruh yangBsignifikan  

           budayagorganisasi (X2)Wterhadap  

           kinerjaIkaryawan (Y) 

H3 : terdapatgpengaruh yangGsignifikan  

           KeselamatanGkesehatandkerja (X3)  

           terhadapIkinerjaIkaryawan (Y) 

H4 : terdapatgpengaruh yangHsignifikan  

           secaragJsimultan DisiplinGHkerja  

           (X1),BudayagHorganisasi (X2) &  

           KeselamatanHkesehatan kerja (X3)  

           terhadap kinerjaIkaryawan (Y) 

E Metode Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah agen 

di PLN PERSERO UPJ Dukuh Kupang 

.Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karateristik yang dimiliki oleh populasi 

berjumlah 69 orang. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara sampelIjenuhIkarena 

populasiXyang terbilangLkecil atauJkurang 

dariL100Jorang. 

F. Pembahasan 

1. Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Deskripsiwvariabel Disiplin  

     Kerja (X1) 

 

 

 



Berdasarkan tabel hasil penyebaran 

kuesioner terhadap 69 responden rata rata 

yaitu 3,59 yang mempunyai arti disiplin 

kerja baik. 

Tabel 2. Deskriptif variabelwEBudaya 

organisasi (X2) 

Berdasarkan tabel hasil penyebaran 

kuesioner terhadap 69 responden rata rata 

yaitu 3,86 yang mempunyai artiFbudaya 

organisasiJkuat. 

Tabel 3. Keselamatan Kesehatan Kerja 

Berdasarkan tabel hasil penyebaran 

kuesioner terhadap 69 responden rata rata 

nilai variabel yaitu 4,12 yang mempunyai 

arti  keselamatan kesehatan kerja sesuai. 

 

 

2. Uji Hipotesis 

a) Uji T 

HipotesisJditerima apabila t hitung 

> tLtabel danIsig. ≤ aI= 0,05. Nilai 

t tabelJdidapat denganedegree of 

freedom (df ) = n – k, yaitu 69 – 3 

= 66,5dangsig. a = 0,058maka 

didapatHt tabel dua sisi sebesar 

1.668. Sementara t hitung dapat 

dilihatipadaItabel. 

Coefficients
a 

a. DependentjVariable: kinerja 

Berdasarkanjdari hasiliuji – t maka 

dapat dilakukanghpembuktian 

sebagaiiberikut : 

a. Hasiliuji – t antarajdisiplin kerja 

terhadapqkinerja mendapatkanEt 

hitungi=14.567 > trtabel = 71.668  

dan  sig.70.002 < a = 0,05. Dengan 

hasilguini makaWmembuktikan 

bahwaihipotesis yangimenyatakan 

disiplinikerja berpengaruhisecara 

langsungkdan signifikaniterhadap 

kinerjai(H17diterimalyang berarti 

terdapatlpengaruh X1 terhadap Y) 

b. Hasiljuji – t antarakbudaya 

organisasi terhadapsfcaskinerja 

mendapatkan tihitung =13.162 > t 

tabel = 1.6681danesig.  0.003  <  a 



= 0.05. Denganuhasil iniemaka 

membuktikangibahwaghihipotesis 

yangfdffbmenyatakanrtiljkbudaya 

organisasigberpengaruh secara 

langsungldan signifikanlterhadap 

kinerja (H2lditerima yanglberarti 

terdapatipengaruh X2iterhadap Y) 

c.Hasilluji – t antaraikeselamatan 

kesehatankkerja terhadapjkinerja 

mendapatkanit hitung =13.411 > t 

tabell=11,668 dan  sig.  0.001  <la   

=20.05. Denganhhasil inikmaka        

membuktikan. 

 

b) Uji F 

Hipotesisiditerima apabilaiapabila 

t hitung > tetabel danxsig. ≤ta 

=10,05. NilaiQt tabelgdidapat 

denganidegree of freedom (df ) = n 

– k, yaitu169 – 31=166, danisig. a 

= 0,05 maka\didapat tetabeledua 

sisihsebesar82.74.WSementara t 

hitung dapatidilihat padaitabel. 

 

Dariitabel diatasidapat dilihatinilai 

signifikasiwuji Fhdiketahuiknilai 

signifkansi untukhddpengaruh 

X1,X2,X3 secarasdfdsimultan 

terhadap Yiadalah sebesar10.000 

< 0,05 daneF hitung125.873 > F 

tabellsehingga dapatldisimpulkan 

bahwa H4 diterimaeyangqberarti 

terdapatsdxpengaruh X1,X2,X3 

terhadapeY 

 

 

 

G. Kesimpulan 

1. Darijhasil Uji Twmembuktikan 

bahwaWesvariabel Disiplin Kerja (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

Kinerja Karyawan(Y). 

2. Dari hasil Uji T membuktikan  

bahwa variabel BudayaiOrganisasi(X2) 

berpengaruh signifikaniterhadap variabel 

Kinerja Karyawan(Y) 

3. Dari hasil Uji T membuktikanebahwa 

variabelQKeselamatanWKesehatan(X3) 

Kerjakberpengaruh signifikankterhadap 

variabeliKinerjaiKaryawan(Y). 

4. Darikhasil UjiXF membuktikankbahwa 

variabelwDisiplinqKerja (X1),XBudaya 

OrganisasiG(X2) danWeKeselamatan 

KesehatanlKerjai(X3) SecaralSimultan 

berpengaruhiSignifikan terhadaplKinerja 

Karyawan(Y) 

 

H. Saran 

saran yang dapat diajukan oleh peneliti 

yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mendukung hasil penelitian         

ini,kepada peneliti selanjutnya 

disarankan untuk melakukan penelitian 

serupa dengan menambahkanevariabel 

lain,gagar hasil penelitian bisa lebih 

lengkap.  

2. Untuk peneliti selanjutnyaqwqagar 

menambahkan jumlah sampeliyang lebih 

banyak dariipenelitian ini. 

3. Untuk peneliti selanjutnya 

sebaiknya memperluas wilayah 

pengambilan sampel agar memperoleh 

kesimpulan yang lebih baik dari penelitia 

ini 
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